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ABSTRAK 

 

Pada Mareat 2022 terjadi longsoran dangkal pada lereng yang dekat dengan jalan 

Asoka Raya, Perumahan Tugu Asri, Kota Depok. Karena itu diperlukan perkuatan 

lereng yang merupakan salah satu cara untuk meningkatkan Angka Keamanan 

(SF) lereng timbunan, galian, ataupun alami. Penelitian ini membahas penanganan 

longsor dengan perkuatan bio-Engineering yang menggunakan tanaman vetiver. 

Analisis yang digunakan dalam menghitung Safety Factor (SF) adalah metode 

Simplified Bishop dengan membagi suatu bidang longsor menjadi beberapa 

segmen dan dihitung gaya yang bekerja pada tiap segmen. Didapatkan hasil lereng 

asli tanpa dan dengan pengaruh gempa dengan Simplified Bishop masing-masing 

safety factor 1,930 dan 1,278, dan dengan Program Geostudio dengan masing-

masing safety factor 1,652 dan 1,129. Dari seluruh hasil analisis pada dasarnya 

lereng alami tersebut stabil akan tetapi tetap terjadi longsoran dangkal pada akhir 

Maret 2022 saat intensitas hujan tinggi yang disertai angin kencang, oleh karena 

itu dibutuhkannya perkuatan sekaligus dengan mempertahankan kealamian lereng. 

Perkuatan dengan vetiver dibagi 2 berdasarkan jarak antar tanaman untuk melihat 

kenaikan Angka Keamanan (SF) mana yang tertinggi dan persentase kenaikannya 

dari kondisi asli. Didapatkan nilai stabilitas lereng tanpa gempa 2,529 dengan cara 

manual,  dan dengan menggunakan program Geostudio 1,717 untuk pemodelan 

jarak antar tanaman 0,8 m, serta 1,690 untuk jarak antar tanaman 1 m. Sedangkan 

dengan pengaruh gempa didapat nilai (SF) 1,482 dengan cara manual, 1,140 untuk 

pemodelan jarak antar tanaman 0,8 m dan 1,136 untuk jarak antar tanaman 1 m. 

Dari hasil tersebut didapat persentase kenaikan terbesar nilai (SF) sebesar 3,96%.  

 

Kata kunci : Bishop, Faktor Keamanan, Geostudio, Bio Engineering, Vetiver   
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pergerakan geologi akan selalu bekerja di sekitar kita, proses-proses 

tersebut bekerja membentuk muka bumi. Ada beberapa kerjadian, dimana proses 

yang bekerja itu bersentuhan dengan manusia dan dapat menyebabkan kerusakan 

harta benda hingga kematian. Bencana geologi merupakan bencana yang terjadi 

akibat proses geologi secara alamiah yang siklus kejadiannya ratusan tahun 

bahkan sampai jutaan tahun. Klasifikasi bencana geologi meliputi gempa bumi, 

letusan gunung merapi, gelombang tsunami, banjir, dan longsor (Setyawan, 

dikutip dalam Jumatriani, 2019). 

Pada lokasi yang ditinjau yakni jalan Asoka Raya, Kota Depok yang 

bersebelahan dengan sungai Ciliwung terjadi longsor pada 18 Maret, 2022. 

Karena lereng ini terbentuk secara alami, longsor yang terjadi diakibatkan 

tingginya curah hujan yang tinggi pada saat itu dan sudut lereng yang cukup 

curam. Hal ini membuat pemerintah setempat perlu untuk melakukan penanganan 

segera. 

Dalam penelitian ini akan digunakan metode analisa bishop untuk 

menganalisis bidang gelincir pada lereng dengan perkuatan bioengineering yang 

menggunakan alternatif tanaman vetiver. Sehingga diharapkan tidak hanya 

meningkatkan stabilitas lereng, tapi juga mempertahankan kondisi lereng yang 

masih alami. Digunakannya tanaman vetiver untuk perkuatan lereng dikarenakan 

karakteristiknya yang dapat digunakan untuk berbagai aplikasi, mulai dari akar 

yang dalam/panjang untuk stabilitasi lereng, jangka waktu pertumbuhannya yang 

relative singkat (4-6 bulan), menambah nilai ektetika, susunan yang tebal dan 

rapat untuk menyebarkan air, menahan sedimen dan sangat tahan terhadap 

bermacam-macam bahan kimiawi. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Adanya longor pada lereng diakibatkan karena adanya gangguan 

kestabilan pada tanah/batuan penyusun lereng tersebut. 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah 

yang akan diangkat ialah sebagai berikut : 

1. Bagaimana stabilitas lereng eksisting menggunakan metode bishop 

sederhana dan Program Geostudio. 

2. Bagaimana stabilitas lereng perkuatan vetiver dengan variasi jarak antar 

tanaman 80 dan 100 cm. 

3. Bagaimana perbandingan hasil analisis stabilitas lereng eksisting dan 

dengan perkuatan vetiver. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu jauh tinjauannya dan tidak menyimpang 

dari rumusan masalah yang ditetapkan, maka perlu adanya pembatasan terhadap 

masalah yang ditinjau. Batasan-batasan masalah yang diambil dalam penelitain ini 

diantaranya : 

1. Perkuatan lereng sebelum dan setelah menggunakan tanaman vetiver. 

2. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data tanah lapangan (sungai 

Ciliwung lama-Jalan Asoka Raya, Kota Depok). 

3. Lereng digambarkan dengan pemodelan dua dimensi. 

4. Digunakan jarak antar tanaman vetiver 80 dan 100 cm. 

5. Kedalaman pengaruh vetiver diasumsikan telah mecapai 2 m dengan 

kondisi konstan setiap akar. 

6. Analisis stabilitas lereng menggunakan metode Bishop sederhana dan 

Program Geostudio. 

7. Tidak meninjau dari segi waktu dan biaya. 

8. Penelitian ini dilakukan dengan pemodelan kondisi ideal vetiver. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian dilakukan ialah : 
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1. Mengetahui kestabilan lereng eksisting menggunakan metode bishop 

sederhana dan Program Geostudio. 

2. Mengetahui stabilitas lereng perkuatan dengan variasi jarak antar tanaman 

80 dan 100 cm. 

3. Mengetahui perbandingan hasil analisis stabilitas lereng eksisting dan 

dengan perkuatan vetiver. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memperoleh pengetahuan baru mengenai pemanfaatan bio-engineering 

pada stabilitas lereng. 

2. Memberi wawasan bagi pembaca tentang stabilitas lereng dengan 

perkuatan bio-engineering. 

3. Dapat dijadikan referensi untuk pemanfaatan bio-engineering pada lereng 

khususnya pada lereng yang masih alaami. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penelitian ini, sistematika penulisan yang akan 

digunakan terdiri dari enam bab sehingga memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah pembahasan, diantaranya : 

BAB I PENDAHULUAN  

 Bab ini berisi latar belakang permasalahan dan gambaran umum dari isi 

Tugas Akhir, uraian permasalahan secara umum, batasan masalah, tujuan 

penulisan, manfaat penulisan, dan sistematika penulisan Tugas Akhir. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian yaitu parameter tanah, dasar teori dalam membahas stabilitas 

lereng badan jalan dengan diperhitungkan kondisi rembesan muka air tanah, 

percepatan gempa untuk stabilitas lereng, penggunaan tanaman vetiver untuk 

lereng. Tinjauan pustaka diperoleh dari buku-buku referensi yang ada dan sumber 

lain yang mendukung penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI 
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Bab ini menguraikan tahapan-tahapan yang dilakukan selama penelitian 

mulai dari metode penlitian, teknik pengumpulan data, analisa data, dan teknik 

analisis data yang digunakan, hingga hasil akhir berupa kesimpulan yang 

disajikan dalam bagan alir. 

BAB IV DATA PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai data sekunder untuk menganalisis 

kestabilan lereng yang ditinjau. 

BAB V ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai analisis parameter tanah dan anilisis stabilitas 

lereng menggunakan metode manual dan metode numerik Geostudio. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini trediri atas kesimpulan dan saran dari penelitian Tugas Akhir. 
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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis kelongsoran lereng tanpa dan dengan adanya pengaruh 

vetiver, dapat disimpulkan beberapa, diantaranya : 

1. Didapatkan hasil lereng asli tanpa dan dengan pengaruh gempa 

menggunakan metode Bishop Sederhana > 1,25 (Bowless, 1993) 

yakni dengan nilai masing-masing safety factor 1,102 dan 0,798, 

dan dengan menggunakan Program Geostudio dengan nilai 

masing-masing safety factor 1,137 dan 0,864.  

2. Untuk meningkatkan nilai safety factor digunakan tanaman vetiver 

sebagai perkuatan dengan hasil masing-masing; Dengan 

menggunakan cara manual tanpa dan dengan pengaruh gempa nilai 

safety factor masing-masing 1,651 dan 1,182, serta menggunakan 

program Geostudio dengan memodelkan jarak antar tanaman 0,8 m 

didapatkan nilai safety factor 1,256 dan 0,956, sedangkan dengan 

memodelkan jarak antar tanaman 1 m didapatkan hasil 1,242 dan 

0,947. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan pada lereng kondisi 

asli tanpa vetiver dan dengan adaya pengaruh vetiver dapat 

diketahui bahwa nilai safety factor mengalami kenaikan guna 

memperkuat kestabilan lereng jika terjadi hujan dengan intensitas 

tinggi kembali. Untuk perhitungan dengan menggunakan cara 

manual terjadi peningkatan sebesar 28%, sedangkan dengan 

menggunakan program Geostudio tanpa pengaruh gempa terjadi 

kenaikan 9,5% dengan memodelkan jarak antar tanaman 0,8 m dan 

8,45% dengan memodelkan jarak antar tanaman 1 m. sedangkan 

dengan adanya pengaruh gempa terjadi kenaikan 10,04% dan 

9,18%. 
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6.2 Saran  

Saran yang dapat penulis berikan dari analisis yang telah dilakukan pada 

perhitungan stabilitas lereng yaitu : 

1. Untuk pengujian selanjutnya dapat dikombinasikan dengan 

perkuatan lain atau bentuk lereng yang variasikan.  

2. Perhitungan pengaruh vetiver pada nilai kohesi sebaiknya 

disesuaikan dengan tiap jenis tanah, karena pengaruh vetiver pada 

setiap jenis tanah akan berbeda-beda. 

3. Diharapkan data penyelidikan tanah harus lengkap, sebaiknya 

dilakukan setiap lapisan dan cross section dari lereng yang 

ditelitipun harus lengkap agar lebih menggambarkan kondisi 

eksisting dilapangan. 
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